BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil pengolahan yang dilakukan didapatkan hasil penyebaran

produk batch minimum sebagai berikut:

1.

Periode 1, penyebaran batch 1 didistribusikan kekota Malang,
Jombang, dan Nganjuk dengan jarak cluster distribusi sebesar 278.
Penyebaran batch 2 didistribusikan kekota Kediri, Tulung Agung,
dan Blitar dengan jarak cluster distribusi sebesar 105. Penyebaran
batch 3 didistribusikan kekota Surabaya, Sidoarjo, dan Porong
dengan jarak cluster distribusi sebesar 78. Sehingga total jarak
cluster batch distribusi untuk periode 1 sebesar 461.

Periode 2 penyebaran batch 1 didistribusikan kekota Malang, Blitar,
dan Tulung Agung dengan jarak cluster distribusi sebesar 201.
Penyebaran batch 2 didistribusikan kekota Surabaya, Sidoarjo, dan
Porong dengan jarak cluster distribusi sebesar 78. Penyebaran batch
3 didistribusikan kekota Jombang, Nganjuk, dan Kediri dengan
jarak cluster distribusi sebesar 137. Sehingga total jarak cluster
batch distribusi untuk periode 2 sebesar 416.

Pemenuhan demand pada periode 2 untuk kota Malang dan Sidoarjo
juga didapatkan dari batch 1 dan 2 inventory pada periode 1.
Dengan memperhatikan jarak antar retailer, perusahaan mampu

mengefisiensi jarak recall produk sebesar 93 km.



6.2. Saran
Pengembangan model matematis menggunakan software lingo 11
sangat terbatas karena proses running memerlukan waktu yang lama, akan

lebih baik jika menggunakan metode metaheuristik.
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